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Pertimbangan lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) menjadi semakin penting dalam dunia bisnis.
Perusahaan diharapkan untuk beroperasi secara bertanggung jawab dan berkelanjutan, dan para pemangku
kepentingan menuntut transparansi dan keberlanjutan yang lebih besar. Penelitian kami bertujuan untuk
menguji pengaruh determinan terhadap ESG praktik di negara-negara ASEAN (Indonesia, Malaysia,
Singapura, Filipina,

Thailand, dan Vietnam), yang diukur dengan kinerja ESG di Refinitiv Eikon. Meskipun sudah banyak
penelitian yang membahas tentang ESG, namun hanya sedikit yang membahasnya hubungan ini dengan
melibatkan orientasi strategis, pengambilan risiko dan siklus hidup perusahaan secara bersamaan. Kami
menggunakan regresi panel berdasarkan sampel sebanyak 2373 observasi dari tahun 2004 hingga 2022.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientas strategi prospektor mendorong peningkatan yang lebih besar
dalam praktik ESG dibandingkan dengan orientasi strategi defender, artinya perusahaan dengan orientasi
prospektor lebih bersedia melakukan praktik ESG karena mempunyai sumber daya yang strategis.

M eningkatnya pengambilan risiko yang dilakukan oleh perusahaan akan mengurangi praktik-praktik ESG.
Semakin tahap siklus hidup mature perusahaan ini akan meningkatkan praktik-praktik ESG. Hal ini
membawa implikasi bahwa orientasi strategi yang dipilih perusahaan, pengambilan risiko, dan siklus hidup
perusahaan menjadi penentu faktor bagi perusahaan yang menerapkan praktik ESG di negara-negara
ASEAN. Pendlitian ini berkontribusi pada literatur terkait keberlanjutan perusahaan dengan
mempertimbangkan ESG sebagai salah satu tolok ukur keberlanjutan yang saat ini menjadi investasi utama
tren yang diamati di pasar keuangan, khususnya negara-negara ASEAN yang merupakan areaterbaik untuk
berinvestasi.

...... Environmental, social, and governance (ESG) considerations have become increasingly important in the
business world. Companies are expected to operate responsibly and sustainably, and stakeholders are
demanding greater transparency and accountability. Our research aims to examine the influence of
determinants on ESG

practicesin ASEAN countries (Indonesia, Malaysia, Singapore, the Philippines, Thailand, and Vietnam), as
measured by ESG performance on the Refinitiv Eikon. Although there have been many studies discussing
ESG, only afew have discussed this relationship by involving strategic orientation, risk taking and corporate
lifecycle

simultaneously. We use panel regression based on a sample of 2373 observations from 2004 to 2022. The
results show that the prospector strategy orientation encourages a greater increase in ESG practices
compared to the defender strategy orientation, which means that companies with a prospector orientation are
more willing to practice ESG because they have strategic resources. The increasing risk-taking by
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companies will reduce ESG practices. The more mature the company's life cycle stage will improve ESG
practices. This brings implications that the strategy orientation chosen by the company, risk-taking, and
corporate life cycle are the determining

factors for companies implementing ESG practicesin ASEAN countries. This research contributes to the
literature related to corporate sustainability by considering ESG as one of the measurements of sustainability
which is currently the main investment trend being observed in financial markets, especially ASEAN
countries which are the best areas to invest.



